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MOTTO

1. Jika kau tak suka sesuatu, ubahlah. Jika tak bisa, maka ubahlah cara

pandangmu tentangnya.

2. “Laku jujur bakal nemu jalur, laku ngawur bakal ajur” (Dalam

hidupberbuatlah jujur pasti akan ada jalan, sebaliknya jika dalam

hidup tak diatur maka pasti akan hancur)
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Abstract

This paper the result of a research that has the subject of an artwork
called Laku, which was inspired by the phenomenon of the adat ceremony in
Changing Langse. This work uses gamelan media as a means of working on
it, such as bonang, kendhang, gender, slenthem, demung, saron, siter, fiddle,
xylophone, kempul and gong. This composition work was arranged into a

number of atmosphere including uncertain, grand, and peaceful.

Keywords: laku, tradition, tempo
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Abstrak

Skripsi ini adalah hasil penelitian yang mempunyai subyek karya seni
berjudul Laku, yang terinspirasi dengan fenomena upacara adat Ganti
Langse. Karya ini menggunakan media gamelan sebagai sarana garap, seperti
bonang, kendhang, gender,slenthem, demung, saron, siter, rebab, gambang,
kempul dan gong. Karya komposisi ini disusun menjadi beberapa suasana

diantaranya bimbang, agung, dan damai.

Kata kunci: laku, tradisi, tempo
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Notasi ini dibuat berdasarkan notasi kepatihan laras slendro dan pelog
serta simbol - simbol. Penggunaan notasi diharapkan dapat mempermudah
pembaca untuk memahami tulisan. Adapun simbol, notasi kepatihan yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Notasi kepatihan laras slendro

5 6 1 2 3 5 6 1 2 3
monem ji ro lu mo nemiji ro lu

Keterangan :

- Notasi bertitik bawah adalah bernada rendah
- Notasi tidak bertitik adalah bernada sedang

- Notasi bertitik atas adalah bernada tinggi.

Notasi kepatihan laras pelog

5671234567123

mo nem pi ji ro lu pat mo nem pijiro lu
- Notasi bertitik bawah adalah bernada rendah

- Notasi tidak bertitik adalah bernada sedang

Xiii



Notasi bertitik atas adalah bernada tinggi

Keterangan :

[.] :Tanda Pengulangan

~ : Tanda terus atau suara tidak boleh putus
O : Gong

b : bunyi “ dhah “ pada kendhang

3 : tabuhan mati atau pithetan

1 : Bunyi “ tak “ pada kendhang

P : Bunyi “ thung “ pada kendhang

k : Bunyi “ ket “ pada kendhang

i : Kempul
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Laku dalam masyarakat Jawabiasa disebut dengan tirakat. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, Laku berarti perbuatan, gerak - gerik,
tindakan, cara menjalankan atau berbuat. Tirakat mempunyai syarat
menahan hawa nafsu; berupa berpuasa, berpantang, prihatin dan sebagainya
( sebagai syarat untuk mencapai suatu maksud ). Masyarakat penganut aliran
kejawen yang masih kental biasanya selalu melakukan tirakatan disaat - saat
tertentu, misalnya saat malam satu surd, malam wetonan dan lain

sebagainya.

Dalam karya Laku ini penulis mengartikan Laku sebagai Perjalanan. Di
kabupaten Ngawi, tepatnya di Dusun Brendil, Desa Babadan, Kecamatan
Paron terdapat hutan yang sering disebut masyarakat sebagai Alas Ketangga.
Alas Ketonggo ini merupakan! salah satu dari alas angker atau “wingit”! di
tanah Jawa. Alas Ketanggd, “alas” berarti hutan, dasar pokok atau

keramaian. Ketanggd berasal dari kata katon (terlihat) dan anggd (makhluk

wingit/wi ngit/al suci dan keramat; 2 angker: untuk masa yang panjang hutan Lodaya terkenal
sebagai hutan -- yang sukar ditaklukkan (Wikipedia.com)



halus) atau makhluk halus atau kehidupan yang halus yang katon atau
kelihatan. Menurut Andriani, seperti yang ditulis dalam jurnalnya yang
berjudul Mitos Alas Ketonggo Srigati (Petilasan Prabu Brawijaya V) Di Desa
Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi (Kajian Struktur, Fungsi, Nilai
Budaya, Dan Pengaruh) mengemukakan bahwa Alas Ketonggo Srigati masih
menyimpan karya lisan yang dipercaya oleh warga dan dilisankan secara
turun-temurun, serta masih kental dengan mitosmitos dan tradisi yang
dipercaya warga setempat. Sebagai bagian dari sejarah, sastra lisan
menyimpan banyak informasi terkait kejadian di masa lampau. Sastra lisan
seolah menjadi kebanggaan bahkan identitas masing-masing daerah.Tradisi
tersebut merupakan perwujudan dari kepercayaan yang kuat terhadap adat
istiadat serta tanggapan masyarakat terhadap kekuatan alam dan kekuatan
gaib untuk mengetahui makna yang terkandung didalam upacara. Setiap
adat upacara memiliki makna religi bagi para pendukungnya, di mana
masyarakat akan mendapatkan rasa aman dan ketenangan batin apabila telah
melaksanakannya. Semua adat yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat sampai sekarang masih dilestarikan, karena di dalamnya
terkandung ajaran-ajaran atau pengetahuan yang berisi norma-norma, nilai-
nilai dan peraturan - peraturan dalam mengatur tingkah laku masyarakat

tetap mempunyai kepercayaan terhadap kekuatan gaib. Kawasan Alas



Ketdngga mempunyai tempat pertapaan, di antaranya adalah Pesanggrahan
Srigati yang dipercayai oleh masyarakat sekitar, sebagai petilasan Raja
Majapahit yaitu Prabu Brawijaya V sebelum meneruskan perjalanan ke

puncak Lawu.

“Menurut sejarah asal usuling Ganti Langse dijumbuhake nalika prabu
kertabumi utawa sinuwun Brawijaya V mlayu saka Majapahit amarga anane
pemberontakan saka Demak ing taun 1293, sing dipandhegani dening raden
Patah.  Petilasan  ing  Srigati  yaiku  papan  sing  digunakake
nalika sinuwun brawijaya kaping V nukar busana kanalendran utawa
ageman raja badhe ganti gelar sunan. Amarga prabu Kertabumi nindhakake
laku ing Gunung Lawu, mula diarani Sunan Lawu. Kanggo mengeti
babagan sing kaya mangkono, mula saben taun ing wayah sura masyarakat
nganakake tradisi  Ganti Langse ing petilasan prabu Kertabumi. Maknane
tradisi kasebut yaiku nuduhake nalika prabu Kertabumi ganti gelar sunan

gunung Jati.( Suluh Febriyan, 2013:4 ).”

Terjemahan : Menurut sejarah asal usul Ganti Langse dikaitkan ketika Prabu
Kertabumi atau Sinuwun Brawijaya V melarikan diri dari Majapahit
dikarenakan adanya pemberontakan dari Demak di tahun 1293, yang
dipimpin oleh Raden Patah. Petilasan di Srigati adalah tempat yang
digunakan ketika Prabu Brawijaya V melepaskan baju kebesaran atau
pakaian raja akan berganti gelar Sunan. Karena Prabu Kertabumi melakukan
perjalanan ke Gunung Lawu, karena itulah dijuluki Sunan Lawu. Untuk
memperingati peristiwa tersebut, setiap tahun pada bulan Sura masyarakat

mengadakan tradisi ganti langse di petilasan Prabu Kertabumi. Makna tradisi



tersebut yaitu menunjukkan ketika Prabu Kertabumi berganti gelar Sunan

Gunung Jati.

Upacara Ganti Langse merupakan sebuah upacara adat yang
dilaksanakan pada tanggal tanggal 1 sura. Menurut sejarah, ganti langse
dikaitkan dengan suatu cerita dari kerajaan Majapahit, ketika raja majapahit
Prabu Kertabumi atau prabu Brawijaya V melarikan diri dari Majapahit
dikarenakan adanya pemberontakan yang dipimpin oleh Raden Patah. Beliau
mengajak kedua abdinya untuk ikut melarikan diri. Dalam perjalanannya
beliau singgah di Alas Ketdngga untuk melepas baju kebesarannya,
kemudian bertapa di kali Tempur Sedalem. Namun raden Patah mengetahui
keberadaannya, kemudian beliau meneruskan perjalanannya menuju puncak
Lawu. Sebelum ke puncak Lawu beliau singgah di candi Cethd. Di tempat itu
beliau mendapatkan jawaban atas kegundahan hatinya. Beliau mengikuti
kehendak sang Putra untuk memeluk agama Islam, namun keputusan
tersebut ditentang oleh kedua abdinya. Keduanya memilih meninggalkan
sang raja. Karena merasa malu kepada rakyatnya, Prabu Brawijaya V
memilih muksa ke puncak Lawu. ( Imam Joko Sulistyo ( Koreografer Tari

Bedhaya Srigati, wawancara tanggal, 20 Juni 2016 )

Dalam karya tari Bedhaya Srigati, bapak Sungkono ( Penata musik

Tari Bedhaya Srigati ) menceritakan sebuah fenomena non musikal kedalam



sebuah karya. Beliau ingin menggambarkan suasana - suasana yang
terkandung dalam upacara adat ganti langse. Dari cerita serta hadirnya
ketawang langse karya bapak Sungkono saat pelaksanaan upacara adat ganti
langse mampu menginspirasi penulis untuk membuat sebuah karya musik
komposisi. Dengan menggunakan instrumen bonang barung, kendhang bem dan
penunthung, demung, saron, slenthem, rebab, siter, suling, kempul dan gong

sebagai media garapnya.

2. Gagasan

Karya Laku merupakan pengembangan ide garap dari pikiran
penyusun. Karya ini terinspirasi dari sebuah cerita sejarah perjalanan prabu
Brawijaya V dalam melakukan napak tilas menuju puncak lawu. Karena
karya ini berangkat dari tradisi upacara adat ganti langse, penulis berharap
karya ini mampu mewadahi suasana - suasana yang terdapat dalam upacara

adat tersebut.

Adapun suasana - suasana yang akan diwujudkan dalam karya Laku

adalah sebagai berikut :



1 Suasana bimbang, menggambarkan kebimbangan hati Prabu
Brawijaya V saat sang putra meminta beliau untuk mengikutinya
memeluk agama islam.

2 Suasana sakral, menggambarkan ketika Prabu Brawijaya V
melepaskan baju kebesarannya dan bertapa memohon petunjuk
kepada sang Hyang Widhi.

3 Suasana damai, menggambarkan suasana hati Prabu Brawijaya V

ketika beliau mendapatkan jawaban atas kegundahan hatinya.

Ganti Langse atau ganti selambu atau kain berupa mori putih yang
difungsikan sebagai penutup Palenggahan Agung Srigati di Alas Ketonggo,
Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur, sebagai
tradisi tahunan setiap bulan Muharam/Suro. Ganti Langse atau ganti
selambu berupa mori putih yang difungsikan sebagai penutup Palenggahan
Agung Srigati di Alas Ketonggo, Desa Babadan, Kecamatan Paron,
Kabupaten Ngawi, Jawa Timur, sebagai tradisi tahunan setiap bulan
Muharam/Suro. Satu ritual tradisi yang sarat magis tersebut digelar secara
khidmat penuh penghayatan diawali dengan penyerahan kain selambu mori
warna putih bersih sepanjang 15 meter. Selain itu pula karena anggapan
diadakannya ritual ini bahwa petilasan dari Prabu Brawijaya memiliki

kekuatan magis yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata manusia yang



memang tidak dapat merasakan anggapan masyarakat, ritual Ganti Langse
memiliki fungsi dan tujuan yang sama mengganti kain penutup dari
Palenggahan Agung Srigati Alas Ketonggo dengan kain yang baru hal ini
terdapat pesan tersirat dimana kita sebagai manusia harus bisa mengganti
dan memperbaiki sifat-sifat serta perilaku maupun tindakan keburukan kita
diperbarui menjadi yang baik. Selain itu karena itu merupakan petilasan dari
Prabu Brawijaya V yang harus kita lestarikan agar daerah kita memiliki nilai
kearifan local yang bisa menarik perhatian warga dari luar daerah. Usai
diarak sampai Palenggahan Agung Srigati, kain yang digunakan untuk
menutup Palenggahan Agung Srigati dagnatikan oleh yang baru dengan
iringan Tari Bedhaya yang memiliki makna Penari yang membawakan tarian
ini berjumlah sembilan yang menyimbolkan bahwa manusia harus dapat
menutup 9 lubang dalam badan manusia agar dapat menyucikan badan.
Kesembilan lubang tersebut adalah: dua mata, dua lubang hidung, dua
lubang telinga, mulut, anus dan lubang seks. Jumlah sembilan juga
merupakan simbol keberadaan alam semesta dengan segala isinya, meliputi
matahari, bintang, bulan, angkasa (langit), bumi (tanah), air, angin, api, dan
makhluk hidup yang ada di dunia. Acara yang paling ditunggu-tunggu
yakni Ganti Langse dilakukan oleh para tokoh masyarakat dalam hal ini para

perangkat Desa Babadan kurang lebih selama 15 menit. Kemudian



Langse/mori yang sudah diganti diserahkan kembali kepada juru kunci
untuk dibagikan kepada warga masyarakat yang membutuhkan. Ritual
selanjutnya berupa bancaan atau biasa dikenal dengan kalimat ‘Slametan’
merupakan persembahan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dipimpin

pemangku adat setempat.

3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan Manfaat yang ingin dicapai dalam karya Laku adalah sebagai

berikut:
a. Tujuan:

1. Memperkenalkan karya komposisi Laku kepada masyarakat,
khususnya lingkup kampus Institut Seni Indonesia Surakarta
dan Masyarakat Kabupaten Ngawi pada umumnya.

2. Mengasah imajinasi untuk membuat sebuah karya musik.

b. Manfaat

1. Untuk dijadikan referensi oleh pengkarya selanjutnya.
2. Untuk menumbuhkan minat, kreativitas serta kepedulian

pembelajaran dan pengembangan.



3. Memberi pengalaman dan melatih ide kreatif penyusun dalam

mengolah ide yang muncul.

4. Tinjauan Karya

Karya komposisi Laku merupakan bentuk karya baru re-interpretasi
dari Ketawang Ketdngga laras pelog pathet nem, untuk menghindari plagiasi
terhadap karya - karya terdahulu maka dibutuhkan referensi dari karya -

karya terdahulu.

a. Karya Ibu Bumi re- interpretasi, oleh Riyadi Setyawan, Institut Seni
Indonesia Surakarta, tahun 2014. Karya ini merupakan karya
bentuk penataan gendhing - gendhing tradisi yang bersumber dari
Ketawang Ibu Pertiwi laras pelog pathet lima. Persamaan dengan
karya laku adalah sama - sama terinspirasi dari gendhing tradisi.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam karya ibu bumi
menggunakan pola - pola tradisi seperti ketawangladrang.
Sedangkan dalam karya laku penulis membuat sebuah karya yang
beraturan transmedium dari pola kemanak.

b. Karya Kajating Warih Oleh Sri Bawon, Institut Seni Indonesia

Surakarta, Tahun 2018. Persamaan dengan karya Laku adalah
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sama - sama berangkat dari ritual bersih desa. Persamaannya
dengan karya Laku adalah sama - sama mengolah bahan yang
sudah ada dalam upacara adat. Sedangkan perbedaannya, jika
dalam karya Kajating Warih mengambil pola instrument bendhe
kemudian ditransmedium menjadi sebuah karya musik baru.
Namun pada karya Laku mengambil pola kemanak kemudian

dikembangkan menjadi sebuah karya musik.

5. Kerangka Konseptual

Penciptaan sebuah karya musik , proses penjelajahan bunyi sebagai
pijakan sebuah karya musik tentu harus melalui pertimbangan yang selektif
artinya pemilihan idiom-idiom bunyi lewat ricikan harus dipikirkan juga
hasil yang hendak dicapai terutama berkaitan dengan estetik bunyi.
Pengungkapan ekspresi melalui musik adalah dengan memilih karakter
bunyi dengan perasaan yang diinginkan. Djohan menuturkan dalam

bukunya yang berjudul Psikologi Musik:

Pemililihan beberapa karakter khusus agar penyaji dapat
mengkomunikasikan musiknya kepada pendengar menjadi penting.
Hal itu dimaksudkan agar penyaji dan pendengar benar-benar dapat
mengenali ekspresi “kedalaman”, “pengalaman”, atau “keindahan”
dengan intensitas yang sama dalam sebuah pertunjukan (Djohan,

2009:105)
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Upacara adat Ganti Langse yang ada di dusun Mbrendil, desa
Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi menjadi ide penulis untuk
menggarap sebuah karya musik. Hadirnya kemanak serta adanya mantra
dan syair ketawang Ketanggd karya bapak Sungkono mampu memberikan
inspirasi kepada penyaji sebagai landasan ide penciptaan dalam karya Laku

yang akan diurutkan menjadi empat bagian, yaitu :

a. Bagian pertama menggambarkan kebimbangan hati Prabu Brawijaya
V saat melakukan napak tilas menuju puncak lawu dengan membuat
seperti pathetan yang diberi vokal canon.

b. Bagian kedua menggambarkan keagungan ketika prabu brawijaya V
melepas baju kebesaran dan bertapa di kali tempur sedalem agar
mendapatkan ketenangan hati. Penulis membuat vokal bedhayan
yang mana syairnya terinspirasi dari doa yang digunakan pada saat
upacara adat ganti langse berlangsung.

c. Bagian ketiga menggambarkan kedamaian hati ketika Prabu Brawijaya
mendapatkan jawaban atas kegundahan hatinya. Yang digarap
dengan menggunakan instrumen demung, kendhang, kempul dan

diperkuat dengan vokal.
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6. Metode Kekaryaan

A. Tahap Persiapan

Proses Penciptaan/Penyajian Karya Seni memuat langkah-langkah
kreatif terkait dengan proses kekaryaan seni. Proses
penciptaan/ penyajianterdiri atas dua tahap, yakni tahap persiapan dan tahap

penggarapan.

1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik yang paling banyak dilakukan
dalam penelitian baik kuantitatif, baik sosial maupun humaniora. Dalam
etnografi teknik observasi dikategorikan sebagai aliran utama. Semua
penelitian dunia sosial pada dasarnya menggunakan teknik observasi. Faktor
terpenting dalam teknik observasi adalah observer ( pengamatan ) dan orang
yang diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi informasi, yaitu

informan. ( Kutha Ratna, 2016:217 )

Langkah ini adalah upaya yang dilakukan penulis dalam mendalami
objek yang diangkat. Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang dipilih yaitu tari Bedhaya Srigati yang terdapat dalam upacara
adat Ganti Langse. Penulis mengamati suasana - suasana yang muncul saat

tari bedhaya srigati ditarikan dan upacara ganti langse berlangsung. Setelah
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menemukan, penulis tertarik dengan cerita upacara adat ganti langse. Selain
itu musik tari yang dipertunjukkan saat upacara adat Ganti Langse
berlangsung membuat penulis terinspirasi membuat sebuah karya komposisi

musik.

2. Wawancara

Wawancara adalah cara - cara memperoleh data dengan berhadapan
langsung, bercakap - cakap, baik antara individu dengan individu maupun
individu dengan kelompok . Sebagai mekanisme komunikasi pada umumnya
wawancara dilakukan sesudah observasi. Pengamatan menyeluruh terhadap
objek diikuti dengnan aktivitas tertentu dengan menggunakan instrument

tertentu. ( Kutha Ratna, 2016:222)

Selain beberapa tahap diatas yang dilakukan oleh penulis dalam
melakukan pendalaman materi yang dipilih adalah dengan melakukan

wawancara kepada pihak - pihak terkait.

A. Imam Joko Sulistyo (38 tahun), Koreografer tari Bedhaya Srigati. Dari
hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan informasi tentang
sejarah palenggahan agung srigati yang berkaitan dengan penciptaan

tari bedhaya srigati.



14

B. Marji (65 tahun). Juru kunci palenggahan agung srigati. Dari hasil
wawancara tersebut penulis mendapatkan informasi tentang sejarah
lengkap palenggahan agung srigati.

C. Sungkono (52 tahun). Seniman. Dari hasil wawancara tersebut penulis
mendapatkan informasi tentang penggarapan karawitan tari pada tari
bedhaya srigati.

D. Supriyadi (53 tahun). Seniman. Dari hasil wawancara tersebut penulis
mendapatkan informasi tentang sejarah palenggahan agung srigati.

3. Analisis Data

Analisis data adalah upaya untuk menguraikan data yang telah
dikumpulkan (data berupa audio dan/ atau video). Hal ini dilakukan dengan
mendengarkan karya - karya terdahulu seperti video Tugas Akhir Komposisi
kajating warih, Video Tugas Akhir ibu bumi, Video pementasan upacara adat
Ganti Langse maupun audio terkait objek yang dipilih. Selain itu penulis juga
ikut terjun langsung untuk mengikuti prosesi - prosesi ritual dan
mendokumentasikan dalam bentuk video maupun audio. Kemudian penulis
mencari seseorang yang sedang mengalami kegundahan hati, lalu mengamati
apa yang terjadi. Setelah mengamati penulis menuangkan apa yang

didapatkan kedalam sebuah karya seni.
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4. Eksplorasi

Eksplorasi adalah tahap penggalian sampai tahap pengembangan.
Dari vokal yang berbentuk bedhayan kemudian penulis-mengembangkan
menjadi bentuk seperti pathetan, sampak. Selain itu penulis juga menuangkan
dalam bentuk - bentuk tabuhan. Hadirnya kemanak membuat penulis
terinspirasi untuk mengembangkan pola tersebut menjadi beberapa bentuk

tabuhan, seperti :

°+eo, °+°, dikembangkan menjadi . .. @ : @ @_O_O_

Selain itu penulis juga mengembangkan syair vokal ketawang langse laras
pelog pathet nem. Karena syair yang dipakai dalam ketawang tersebut dirasa
penulis kurang menjelaskan apa yang diharapkan dalam karya tersebut. Dari
cakepan itu penulis mengambil syair Manembah Hyang Suksma kang masesa
jagad raya untuk dikaji ulang. Manembah Hyang suksma kang masesa jagad
raya diartikan dengan beribadah. Kemudian penulis membayangkan situasi
dimana seseorang beribadah. Setelah itu membuat syair tentang situasi saat
beribadah, apa yang diminta. Ditambah dengan doa yang dipakai saat

upacara adat berlangsung maka penulis membuat syair sebagai berikut :

Sun sung pepuji mring sang Hyang Agung



Sedaya mugya kalising sangsaya

Durga mendhak kala sirna tebih ing sambekala

Mbanyu mili rejeki sasat riris ing wanci tengange

Jinurung donga rahayu

Mrih sembadha ing karya

Nggayuh luhuring kautaman laku manembah

Manembah mring sang hyang maha gesang.

16
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SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penulisan Karya komposisi musik terdiri dari V bab dibagi
menjadi beberapa sub bab. Sistematika penulisan hasil karya komposisi

sebagai berikut :

BAB I . Pendahuluan

1. Latar Belakang

2. Gagasan

3. Tujuan dan Manfaat

4. Tinjauan Karya

5. Kerangka Konseptual

6. Metode Kekaryaan

a. Tahap Persiapan

1. Observasi
2. Wawancara
3. Analisis Data
4. Eksplorasi

7. Sistematika Penulisan

BAB II . Proses Penciptaan Karya Seni



A. Tahap Persiapan
1. Orientasi
2. Observasi
3. Wawancara

4. Analisis Data

BAB III . Deskripsi Karya Seni

BAB IV . Refleksi Kekaryaan

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan
B. Hambatan

C. Penanggulangan

BAB V . Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran

Kepustakaan

18



BAB II

PROSES PENYAJIAN KARYA SENI

A. Tahap Persiapan

1. Orientasi

Karya Laku adalah karya musik yang diorientasikan pada bentuk
transformasi dari tradisi menjadi karya baru dengan menggunakan pola -
pola yang beraturan. Karya ini terinspirasi dari upacara adat Ganti Langse
yang ada di Palenggahan Agung Srigati. Hal pertama yang dilakukan oleh
penulis dalam membuat karya Laku adalah menentukan tema. Setelah itu
penulis menentukan bentuk karya yang akan digarap. Dalam hal
menentukan tema dan bentuk karya penulis melakukan beberapa hal seperti
mendengarkan karya - karya terdahulu baik berupa audio maupun video.
Penulis membuat karya dengan menggunakan gamelan jawa berlaras
slendro seperti: gender, kendhang, bonang barung, demung, saron,

slenthem, gambang, rebab, kempul dan gong ageng sebagai media garapnya.

2. Observasi

Observasi yang dilakukan penulis adalah dengan mengenal lebih

dekat dengan objek yang akan diangkat. Kemudian mengamati suasana -

19
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suasana yang ada saat upacara adat ganti langse berlangsung. Kemudian
mencari cerita yang ada dibalik upacara adat tersebut. Setelah menemukan
penulis mencari seseorang yang sedang mengalami kebimbangan hati,
kemudian berdoa kepada Allah SWT, hingga ketika ia sudah pasrah akan
takdir. Penulis mengamati kesan apa yang dapat dilihat dari tingkah laku,
suasana hatinya, emosi yang timbul. Kemudian mencari instrument apa saja

yang bisa menggambarkan suasana - suasana tersebut.

3. Wawancara

Selain beberapa tahap diatas yang dilakukan oleh penulis dalam
melakukan pendalaman materi yang dipilih adalah dengan melakukan

wawancara kepada pihak - pihak terkait.

A. Sungkono (52 tahun). Seniman. Dari hasil wawancara tersebut penulis
mendapatkan informasi tentang penggarapan karawitan tari bedhaya
srigati.

B. Supriyadi (53 tahun). Seniman. Dari hasil wawancara tersebut penulis
mendapatkan informasi tentang sejarah palenggahan agung srigati.

C. Jainuri (29 tahun ). Wiraswasta. Dari hasil wawancara tersebut penulis
mendapatkan informasi tentang suasana hati seseorang ketika

mengalami kebimbangan dalam hidup.
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4. Analisis Data

Analisis data yaitu untuk menguraikan data berupa audio atau video
yang telah dikumpulkan. Referensi berasal dari kaset atau video youtube,
analisis data perlu dilakukan untuk dapat memilih mana yang harus
digunakan dan tidak digunakan karena penting dilakukan untuk
pengklasifikasian. Penyusun melakukan analisis data dengan menggunakan
cara melihat, mencermati, mendengar apabila objek dalam bentuk video,
mendengarkan jika objek wujud audio, penyusun menguraikan hasil yang
didapat dari menganalisis objek kemudian mencari kesan yang ada dalam
objek. Analisis data yaitu upaya untuk menguraikan data berupa
audio/vidio yang telah dikumpulkan. Referensi ini berasal dari rekaman
mp3, maupun pertunjukan seni Tugas Akhir jalur Komposisi. Analisis data
ini yang nantinya akan dikumpulkan sehingga dapat diurai dan dipahami.
Maka perlu dilakukan pemilihan sumber data yang sesuai dengan gagasan

kekaryaan.

5. Eksplorasi

Eksplorasi adalah tahap penyusunan. Pada bagian pertama penulis

menggarap rebab.
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Selain itu penulis juga mengembangkan vokal ketawang ganti langse.

Adapun syair ketawang ganti langse sebagai berikut:

Langse warno seto iku lambang sejatine,

Minangka pratandha sucine sasono mulyo,

Ngeningaken cipto nggayuh geyongane kayun,

Manembah Hyang Suksma kang masesa jagad raya.

Penulis mengambil satu baris yang isinya sama dengan cerita yang
didapatkan selama proses observasi. Syair yang diambil adalah “Manembah
hywang suksma kang masesa jagad raya”. Selain itu penulis juga mengambil doa
saat upacara adat ganti langse berlangsung yang dilakukan oleh juru kunci.

Adapun sebagai berikut:

Amiwiti ingsun memuji marang gusti pangeran, Mugiya sedaya masyarakat kalisa
ing sambekala. Murah sandhang pangan, tansah antuk ridhane Hyang Widhi. Amin

mugi gusti ngijabahi”.

Dari kedua syair tersebut kemudian dikembangkan menjadi:

Sun sung pepuji mring sang Hyang Agung

Sedaya mugya kali sing sangsaya
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Durga mendhak kala sirna tebih ing sambekala

Mbanyu mili rejeki sasat riris ing wanci tengange

Jinurung donga rahayu

Mprih sembadha ing karya

Nggayuh luhuring kautaman laku manembah

Manembah mring sang hyang maha gesang.

Terjemahan : Saya berdoa kepada sang Hyang Agung. Semoga semua
makhluk terhindar dari bahaya. Bahaya hilang jauh dari mara bahaya. Diberi
rejeki yang mengalir seperti hujan di tengah malam. Dengan doa
keselamatan, agar diberi kelancaran dalam pekerjaan. meraih kebaikan

dengan berpasrah. Pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Penulis mencoba menggambarkan suasana saat berdoa kepada Allah SWT.
Kemudian mengaplikasikannya dengan menggunakan gamelan. Penulis

mentransmedium pola kemanak kedalam tabuhan kempul.

B. Tahap Penggarapan Karya

Garap merupakan unsur yang terpenting dalam dunia karawitan.

Melalui garap dapat me
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bentuk sajian musik menjadi berkualitas, berkarakter dan mempunyai
warna yang sesuai dengan kehendak penyusunnya. Garap merupakan
pendekatan yang dapat diberlakukan pada cara kerja pencipta karya

komposisi musik yang didasari kreativitas (Supanggah, 2005: 8).

Selain hal tersebut garap merupakan usaha untuk merealitaskan ide
dan gagasan dari seniman musik tentang musiknya sehingga menjadi 12
kesenian yang dapat dinikmati oleh pendengarnya. Hal ini juga secara jelas

sebagaimana disebutkan Supanggah jika :

Garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seorang atau
kelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gendhing atau
komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi),
dengan kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan maksud, keperluan
atau tujuan dari suatu kekaryaan, atau penyajian karawitan dilakukan.
Garap adalah kreatifitas dalam (kesenian) tradisi “(2009:4).

Berangkat dari hal tersebut maka tahap persiapan selanjutnya dalam
penyajian musik Laku adalah melakukan penggarapan. Proses penggarapan
karya ini adalah bagian dari proses pengkarya untuk menemukan kerangka
setiap musik disetiap bagian karya “Laku”. Beberapa bagian yang ditulis

dalam penggarapan ini adalah sebagai berikut:

a. Bagian Pertama
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Pada bagian pertama musisi menggarap 3 rebab dengan nada yang

berbeda. Pada rebab pertama adalah senggreng 6 kemudian pada rebab

kedua membunyikan nada 1.Rebab ketiga membunyikan nada 3 yang mana

akan membentuk melodi yang tidak terputus. Kemudian rebab kedua
membuat melodi dengan nada pelog, setelah rebab kedua membuat melodi

instrument gambang masuk membuat melodi ritmis.

1 112 221 112 221

3 4 24600000

6 56 353 1123 1216

Setelah melodi terakhir musisi mengisi dengan vokal humming, yang
kemudian diisi dengan rebab dengan nada minir. Pada akhir bagian ini
dimunculkan improvisasi bonang yang membuat tempo sendiri yang

semakin lama temponya semakin cepat. Pada bagian ini musisi ingin



26

menggambarkan ketenangan hati seseorang namun dalam kehidupan tidak
selamanya akan mulus saja. Semakin maju maka semakin besar problema
kehidupan yang akan dihadapi. Maka dari itu penulis membuat bagian

tenang kemudian semakin lama temponya semakin memuncak.

Setelah rebab musisi membuat semacam pathetan yang
menggambarkan kebimbangan hati seseorang yang mendapatkan persoalan
rumit. Namun pada akhirnya pasrah dengan takdir. Karena apa yang

diterima adalah yang terbaik dari Tuhan Yang Maha Esa.

3 3 3 65.3, 3 6 3 35 2 s

\v Wy

Twuhse sa wang, ngenglengang li ling

se sam bat si ne but tyas a

6536365336@

wusgin a ris le la konden le la ku

Setelah vokal ini musisi mencoba mengolah lagi instrument yang
digunakan sebagai backing pada bagian ini. Kemudian musisi memilih

slenthem yang mempunyai karakter lembut. Karena pada bagian ini musisi
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ingin menggambarkan situasi pasrah akan takdir. Maka untuk mempertegas

penulis memilih vokal sebagai bagian yang ditonjolkan.

b. Bagian Kedua

Pada bagian kedua musisi membuat sebuah vokal bedhayan yang
sumbernya mengambil dari doa yang dipakai dalam upacara adat ganti
langse. Sebagaimana doa yang ada dalam upacara adat ganti langse adalah
sebagai berikut :

“Amiwiti ingsun memuji marang gQusti pangeran, Mugiya sedaya
masyarakat kalisa ing sambekala. Murah sandhang pangan, tansah antuk

ridhane Hyang Widhi. Amin mugi gusti ngijabahi”.

Terjemahan : Saya berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Semoga semua
masyarakat dijauhkan dari mara bahaya. Diberikan rejeki berlimpah, dan
selalu mendapat ridho sang Hyang Widhi. Amin semoga Tuhan

mengabulkan.
Kemudian diolah menjadi sebuah vokal bedhayan. Sedangkan instrument
yang digunakan adalah kendhang, kempul, slenthem dan siter. Adapun

pengembangan yang dilakukan oleh musisi sebagai berikut :

. 6 6 53 5 2 .2 3 5.:

Sunsung pe- pu- jimringsang Hyang



3 3 .6 6 2 1 6

. .
_

5 2 3 ..5

N~— £

A-gung se-da- ya mu-gaka-lis - ing

2 132 . 653 5

Dur - ga men-dhak ka- la sir-na te- bih

23 5 6.3653..23523 1 6

A

ingsam - be- ka- la mba

33 2 3 61 2 3 6

Mili kang re je kisa-sat i -

2 2 6

- nyu

T s 6

(=

rising wan- ci te - nga-nge

5 3 56 2

Ji-nu-rung do -ngara-ha-yu

BN i Sl

n—

iei i

—

Mrihsem  ba-da ingkar- ya

.6 2 1 6 1561 2
Ngga-yuhlu-hur-ingka-u-ta-man

53 .5 .6 5 3

n—

Ma - nem -bah mring sang hyang

5 3 .6 . 535

la- ku ma nem -

2 . 21 3. 231

| —

ma - ha ge - sang

bah
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Untuk mengurangi pengulangan pada rambahan kedua maka musisi
membuat vokal kedua dengan ketukan yang sama namun dibuat seperti
vokal canon.
6 653 5 2 .2 (3
sun pu -ji mring Hyang A-gung
s YN . .4 =T i ¢ Bl 2
se-da-ya mu-ga ka- lis

6 6 6 . .21 .612

sang - sa - ya

5 2326  i/232w3™32 . 6

2 2

Dur -ga men - dhakka-1la sir-na

52 3 5 6 .3653..235 23

L;/

te - bihing sam-be- ka- la

1 633 2 3612365232 1
mbanyu mi-li kang re-je-ki sa-sat ri-ris ing wan-ci te-

1 6. ........2 2 6 5 35 6

nga nge jl - nu - rung do - ngara - ha -

2 . . ... .621..268

| — | —

yu mrih sem -  bada
2 6 5 5 3

23
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u-ta-ma nem -
32..53.5.6 5 35 2.21 3.2316
bah Ma - nem - bah mring sang Hyang ma - ha ge- sang

Pada bagian ini dibuat seperti bedhayan karena musisi berkeinginan

membuat suasana yang agung.

c. Bagian Ketiga

Pada karya ini bagian terakhir adalah pada bagian ketiga. Dimana
pada bagian ini musisi ingin menggambarkan ketika seseorang telah
mendapatkan jawaban atas kegundahan hati. Namun ia rindu dengan
kehidupan sebelumnya. Dimana ia merindukan banyak hal yang telah
dilaluinya, namun tak bisa untuk kembali pada situasi tersebut. Pada
akhirnya ia hanya bisa merindukan saja dan tetap melanjutkan kehidupan
yang baru.

Pada bagian ini musisi membuat sebuah syair vokal kemudian
dieksplorasi sehingga menjadi sebuah lagu. Adapun syair yang dibuat adalah
sebagai berikut :

.36 .3 61i....32 186

Bingung lamunden wuyung ngrerujit nala
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Ngeglo ngengleng angliling  angre ri du

3566165

Se sa mar semu sinawang
356 616532 . 1236 .32 .22
Linali tan bangkit lali mulat sekar angujiwat
3 56 61656 .6.323.1(

Sun kapang setya angrantu bot brantaning kalbu

Kemudian musisi mengeksplorasi instrument yang dipakai. Musisi memilih
slenthem, rebab, kempul dan siter untuk menghadirkan suasana yang musisi

inginkan.



BAB III

DESKRIPSI KARYA

Deskripsi karya bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah

penulisan deskripsi sajian dari karya komposisi musik yang berjudul Laku.

A. Bagian Pertama

No Instrumen Notasi
1 Gong gedhe Geteran
2 Rebab 1 G~ || 6123 2123 2126 ||

I I I I I e e e ) ) o ) ) ) [ )

3 Rebab 2 1

4 Rebab 3

112 221 112 3~~4~~ 243~ 3~~4~~ 243~
3~ 246~~~

656 353 1123 121()

32
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5 Gender 3216
6 Gambang 6532
7 |Vekall 6..12..16..12 |
O o00 00 o00
” 3..56..53..56 ”
O o0 00 00
8 Kendhang ” bbbb @b@ b ”
9 Bonang Improvisasi
@356 536. 3.56 5316
@ 212123 563332 3335616l 33
13216
10 Saron

@356 536. 3.56 5316

” 32356 36616 121235 65362 ”

Peralihan 6_5 3_5 6
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32356 32356 323563 .6.5.32
11232126

”336 316 336 15536”

11 armigs 2356 536. 3.56 5316
”112 663 556 55515”
32356 32356 323563 .6.5.32
11232126
”336 316 336 55536”
17 Bggsititeln 2356 536. 3.56 5316
”.12 .63 .56 .31§”
13 Vokal 1 - il -
626121 . 56.3 51 6
La-kukangtinemu ngga-yuh kang le-lakon
14 Vokal 2,3, 4

Le - la - ku ti - ne -
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65616 . 5 3. 5 6 iééi 2

Bakalanggayuhngga-yuh ngga-yuh le- la-kon

15

Rebab 1,2,3

| sees |
16 Vokal 1 dan 2 2} .
”.56. 56.5 6.56 .6.2 .12. 52.1 2.52
Oo 00 0 0O OO 0 O 00 00 O O 00
X E| Slendro
oo
|...5 1.2 132 1.6 s6.1 6.12 .ise
O o0 000 0 000 00O 00 000
.i.2 Pelog
0 0
17 Vokal Tunggal ) ) & M A}
5 6 1 1 5 6 4 5 32172 1
La — kuing — kangki —nar-yale- la-
kon
2 16 12 ¥ 6 5 6
La - kute — men kangti — ne - mu
6 3 62 1 6 235 5
Ti — ne — mu le — kas tan — pa ti — las
18 Kempul ~  []Jvvovoe voove vooe oo
” 6 6 6 [
33 3
19 Kendhang -

EktktPktktP KtktP.bkPb
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[ekin vk kkkn kres kkky kk ks

-

20 Demung, saron,

6 123@ 6565 6565 6565 65638
bonang

356 . 36 .1232 .331235353 .13216

21 Slenthem
” .12 0316 ..12 .31Q) ”

22| Vokal tunggal 3 3 3 65.3, 3 6 3 23 2.1
Twuhse sa wang, ngenglengang 1li ling
33 23 6 1 2 6 3
se sam bat si ne but tyas a
6 5 3 6 3 6 5 3 3 6 (§
wusgin a ris le la konden le la ku

23 Vokal 2,34 Laillahaillallah ”

24 Senggak putra 1 Om Awighnam Astu Namo Sidham. Om
Sidhirastu Tad Astu Swaha

25 Senggak putra 2 ” Astaghfirullah’aladzim ”

Keterangan Garap: Pada awal penyajian diawali

dengan geteran gong, kemudian rebab 1
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membunyikan nada 6 kemudian disusul

dengan vokal 2 yang membunyikan nada 1.

Ketika rebab 2 masuk, rebab 1 melakukan

improvisasi nada seperti 6123 2123 2126

yang dilakukan berulang - ulang hingga rebab
3 selesai membuat melodi nada. Setelah rebab 2
masuk disusul dengan rebab 3 yang
membunyikan nada 3. Sama halnya dengan

rebab 1, rebab 2 juga melakukan improvisasi
seperti berikut 1121 2321 6123. Saat semua
rebab sudah masuk dan melakukan improvisasi

kemudian rebab 3 membuat melodi. Ketika

rebab 3 membuat melodi, gambang membuat
latar suara dengan menggunakan nada 6532
berulang - ulang hingga rebab selesai membuat
melodi. Dilanjut dengan gender dengan nada

3216 dilakukan berulang - ulang bersamaan
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dengan improvisasi vokal 1 dan 2, setelahnya
kendhang masuk dengan tempo yang lambat
kemudian semakin cepat. Diakhiri dengan
improvisasi bonang.

Setelah itu demung, slenthem, saron

menabuh bersama - sama 2356 536. .56
5316 namun pada bonang sedikit berbeda yaitu

2356 538. ”561” 56 5316 pada tanda

ulang diulangi 7 kali. Kemudian dilanjutkan
dengan tabuhan seperti yang tercantum diatas.
Pada tanda pengulangan pertama diulangi
sebanyak 2 kali sebelum sirep, 2 kali sirepan,
dan 1 kali udhar. Kemudian vokal 1 dan 2
masuk ketika sirepan dan diulangi 2 kali. Pada
pengulangan kedua vokal dilakukan 2 Kkali,
pada vokal 1 memakai laras slendro sedangkan
pada vokal 2 memakai laras pelog. Setelah itu

peralihan menuju vokal tunggal.




B. Bagian Kedua
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No | Instrumen Notasi
1 |Slenthem | ..35 .3s6 .321 .1.1 .11, .0
.i65 .3652 .2.21.23 () ”
2 | Vokal Tunggal | .35 .3s6 .321 .1.1 .11, 0
3356 22222223126 5366
Gones Wening angga, Peksi jamang ngucap janma
Ramane Jarweng janma, janma kang koncatan jiwa
Yomas Amung gusti amung gusti
.i65 .3652 .2.21.23 () ”
6666616263 65322
Dipun enget lamun katamaning coba
Wong prawira mati alabuh negara
Amung gusti kang wenang murba wasesa
5 [Kendhang — |[loos oo e s o 8

Demung slenthem
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.33.  56.2 1652 3565
.66. 6532 161. .13Q)
.... 2321 2212 .365
2356  .5.3  .2.3 5216
.3.3 6123  .123 2126
..6. 6656 225 .362
.22 .221 2326  .561

1121 612. 53.6. 535.32

T . ey k] 212@ ”

Vokal bersama

. §§ 5 2.2 3 5.0

Sun sung pe pu ji mring sang Hyang

. .3 3.6 6216523..5

_

A -gung se-da- ya mugaka-lis ing

. . 666 ..21.612 ° ° °

Sangsa - ya

cee. 2 2326 1 2213 2.6 535

| S—

Dur - ga men-dhak kala sir -na te- bih

235 6 .3653..235231 6

| —

ing sam be- ka- la mba-nyu
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3323612365232121 6

Mili kang rejeki sasat riris ing wanci tengange

2265356 2

Ji nurung donga rahayu
621 . .326 . 1

1

61 1

Mrihsem - bada ing kar-ya

6216156 1 2. .53 .6 535 .éé

.

Nggayuhluhuringkautaman la ku manem - bah

...53 .5.6 5 §§ 2 3. 231 6

1 .

Ma- nembah mring sang hyang maha gesang

Vokal 2

6 65352 .2 (3
sun pu -ji mring Hyang A-gung
S, . .G 0 e dOF @ 2

se-da-ya mu-ga ka- lis

6 6 6 21 .61 2
sang - sa - ya
3 23261221332, 6

Dur -ga men -dhakka-1la sir-na
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52 356 .3653..235 23

5—/ |
te- bihing sam-be- ka- la

1 6 33 2 3612365232 1

mbanyu mili kang rejeki sasat riris ing wan-ci te-

16 . . . . . .. . .2 26535 6

nga nge jl -nu - rung do - ngara - ha -

2 . . . .. .621..2686

yu mrih sem-  bada
2 6 5 5 3
u-ta-ma nem

32 ..53.5.65352.213.23 16

) —

bah Manembah mring sang Hyang mahagesang
Keterangan Garap : Slenthem menabuh seperti
notasi pada table, kemudian disusul suara doa -
doa dengan lirih yang digunakan sebagai latar
suara vokal tunggal. Dilakukan hingga vokal
tunggal selesai. Kemudian beralih pada sinden
tunggal, dan diulang sebanyak 3 kali. Dengan

wangsalan sebagai berikut:
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“Wening angga, peksi jamang ngucap janma

Dipun enget, lamun katamaning coba”

“Jarweng janma, janma kang koncatan jiwa

Wong prawira, mati alabuh negara”

Pada bagian akhir hanya mengambil wangsalan
jawab, yaitu “Amung gusti, Kang wenang murba
wasesa”.

Kemudian dilanjutkan dengan bedhayan, pada
bagian ini diulang 2 kali. pada pengulangan
pertama dilakukan koor, sedangkan pada

pengulangan kedua dibuat dengan teknik

canon.
C. Bagian Ketiga

No Instrument Notasi

1 Slenthem

.5.6 .1.3 .5.3 .5.@

.3.6 .532 .1236 .3.0)
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.5.3 .5.6 .3.2 .1.(g ||

Vokal

w
N
[
=N

e i....32166

Bingung lamunden wuyung ngrerujit nala

|
|

N
[
N

i.2..1656

\'! == \5—/

.36 .3 3
Ngeglo ngengleng angliling angre ri du
. 3566165
Se sa mar semu sinawang
.356 61 6 532 .12 36 . 32 .12
Linali tan bangkit lali mulat sekar angujiwat
. 35661656 .6.323.1(
Sun kapang setya angrantu bot brantaning

kalbu

Keterangan  Garap: setelah  peralihan
kemudian tempo dibuat cepat kemudian
melambat . Sedangkan vokalnya sama dengan
tempo balungan dan kendhang. Namun pada
bagian akhir hanya mengambil gatra ke 4 dan

5 dan dilakukan solo vokal.




BAB IV

REFLEKSI KEKARYAAN

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan

Karya komposisi musik Laku adalah fenomena non musikal yang
diangkat penulis sebagai embrio karya. Laku sendiri biasa diartikan sebagai
gerak - gerik atau tindakan. Namun dalam karya ini penyaji mengartikan
laku sebagai perjalanan. Dimana setiap manusia memiliki perjalanan
kehidupan. Dalam karya ini penulis bercerita tentang perjalanan Prabu

Brawijaya V dalam melakukan napak tilas untuk mencari ketenangan hati.

Pada bagian pertama menggambarkan kebimbangan, bagian ini
adalah transisi dari kesan damai ke bimbang. Instrumen rebab adalah
penggambaran dari hati manusia. Dimana yang tadinya datar saja kemudian
diberi improvisasi menggambarkan kebimbangan hati Prabu Brawijaya V
ketika sang putra memintanya untuk memeluk agama islam. Selanjutnya
hadirnya instrument kendhang dengan tempo lambat kemudian semakin
cepat menggambarkan tekat Prabu Brawijaya V untuk melarikan diri dari
Kerajaan Majapahit. Kemudian diperkuat dengan vokal yang isinya nasehat

“laku kang tinemu nggayuh kang lelakon”.
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Pada bagian kedua menggambarkan suasana agung. Yaitu dengan
membuat vokal seperti bedhaya yang diambil dari syair ketawang ganti
langse dan doa yang dipakai saat upacara adat ganti langse berlangsung.
Pada bagian ini juga musisi mentransmedium pola tabuhan kemanak
kedalam tabuhan kempul. Kemudian pada rambahan kedua penulis
membuat vokal seperti canon. Hadirnya siter, gambang, kendhang, gender

sangat mendukung suasana yang diinginkan oleh musisi.

Pada bagian ketiga musisi membuat sebuah vokal yang digarap
dengan tempo cepat kemudian melambat. Dalam bagian ini menggambarkan
kebimbangan hati , emosi, namun juga bahagia karena mendapat ketenangan
hati yang dicarinya. Namun ia tak bisa kembali ke Majapahit. Kemudian
pada bagian akhir dibuat vokal tunggal tanpa instrument, hal ini
menggambarkan kepasrahan dalam menjalani hidup. Karena kehidupan
yang dilandasi dengan pasrah kepada Tuhan YME akan menciptakan

kedamaian dalam hati.

B. Hambatan

Hambatan dalam proses karya “ Laku “ adalah ketika latihan didalam
ruangan vokal cenderung tertutup oleh tabuhan, akan tetapi jika volume

tabuhan dilirihk